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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi numerasi siswa 

pada materi statistika di SMP Negeri 59 Palembang. Lokasi penelitian 

adalah SMP Negeri 59 Palembang, dengan sampel acak yang terdiri dari 

34 siswa kelas VIII5. Pengumpulan data dilakukan melalui tes berbentuk 

soal uraian mengenai materi statistika. Untuk menganalisis data, penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi 

peserta didik pada tiga indikator menunjukkan hasil sebagai berikut: 

indikator pertama, yang mengukur kemampuan untuk menganalisis 

informasi dalam berbagai bentuk, memperoleh persentase 70,59% dengan 

kategori sedang. Indikator kedua, yang mengukur kemampuan untuk 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, memperoleh persentase 

55,51% dengan kategori rendah. Indikator ketiga, yang mengukur 

kemampuan untuk menggunakan hasil analisis dalam mengambil 

keputusan, memperoleh persentase 47,06%. Secara umum, tingkat literasi 

numerasi siswa di SMP Negeri 59 Palembang pada materi statistika berada 

dalam kategori rendah. 

 

Kata kunci : kemampuan literasi numerasi, statistika 
 

 

Abstract 

This research aims to measure student numeracy literacy in statistics 

material at SMP Negeri 59 Palembang. The research location was SMP 

Negeri 59 Palembang, with a random sample of 34 class VIII5 students. 

Data collection was carried out through tests using descriptive questions 

regarding statistical material. This research uses quantitative descriptive 

methods to analyze the data. Based on the results of the analysis and 

discussion, it can be concluded that students' numeracy literacy abilities 

on three indicators show the following results: the first indicator, which 

measures the ability to analyze information in various forms, obtained a 

percentage of 70.59 % in the medium category. The second indicator, 

which measures the ability to use numbers and basic mathematical symbols 

in solving practical problems in everyday life, obtained a percentage of 

55.51% in the low category. The third indicator, which measures the ability 

to use analysis results in decision-making, received a rate of 47.06%. In 
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general, the numeracy literacy level of students at SMP Negeri 59 

Palembang in statistics material is in the low category. 

 

Keywords : numeracy, literacy skills, statistics 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan saat ini mengarah pada sistem yang semakin luas. 

Nurhalizah (2022) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kecerdasan kognitif, tetapi juga dipersiapkan untuk menghadapi berbagai 

tantangan abad ke-21. Febriani (2023) menambahkan bahwa di era ini, peserta didik 

perlu menguasai tiga keterampilan utama, yaitu kualitas karakter, kompetensi, dan 

literasi. 

Tinjauan dari sisi literasi yang sangat berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis dan logis, dapat dipahami sebagai literasi numerasi (Khoirunnisa & Adirakasiwi, 

2023). Oleh karena itu, literasi numerasi menjadi salah satu komponen penting dalam 

proses pendidikan. Kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan menganalisis 

konsep-konsep matematika dalam berbagai konteks guna menyelesaikan masalah yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai literasi numerasi, serta mencakup 

pemahaman yang tepat tentang penerapan matematika (Izzatin dkk., 2022). Dengan 

demikian, literasi numerasi juga mencakup kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan dan menggunakan elemen-elemen matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu metode untuk mengevaluasi literasi numerasi adalah melalui Program 

PISA (Programme for International Student Assessment) yang diadakan oleh OECD 

(Organization for Economic Co-operation and Development). PISA merupakan 

penilaian standar internasional yang bertujuan untuk mengukur kualitas pendidikan di 

berbagai negara, dengan menitikberatkan pada kemampuan literasi, matematika, dan 

sains. Penilaian ini ditujukan bagi siswa berusia sekitar 15 tahun (Rokhima et al., 

2021). Indonesia turut berpartisipasi dalam program evaluasi PISA, yang menjadi 

bagian dari upaya untuk mengetahui sejauh mana sistem pendidikan di Indonesia dapat 

mendukung pengembangan kemampuan literasi numerasi peserta didik dan sejauh 

mana sistem tersebut sesuai dengan standar internasional. Standar ini digunakan untuk 

membandingkan program pendidikan Indonesia dengan negara-negara lain yang juga 

terlibat dalam evaluasi tersebut (Hewi & Shaleh, 2020). 

Utami (2021) mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil penilaian PISA, nilai 

rata-rata matematika Indonesia mengalami penurunan sebesar 13 poin, dari 379 pada 

tahun 2018 menjadi 366 pada tahun 2022. Nilai ini juga 106 poin lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata global. Indonesia masih menunjukkan hasil yang 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya dan berada pada urutan 

terbawah. 

Salah satu konten PISA yang sangat relevan dan bermanfaat dalam 

mengembangkan pemikiran kritis serta memiliki keterkaitan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari adalah uncertainty and data (Mutia dkk., 2020). Di Indonesia, 

materi ini lebih dikenal sebagai statistika, yang membahas penggunaan statistik 

sebagai metode untuk menyajikan dan menginterpretasikan data (Junika dkk., 2020). 

Di kelas VIII, siswa mempelajari statistika, namun banyak di antara mereka yang 

menghadapi kesulitan dalam memahami dan menginterpretasikan informasi yang 
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disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan diagram (Nurmatin et al., 2023). Penelitian 

Maryati (2021) di MTs Kabupaten Garut mengungkapkan bahwa siswa menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi statistika, terutama saat menghitung ukuran 

pemusatan data seperti rata-rata (mean). Bahkan, dalam menentukan median, banyak 

siswa sering melakukan kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaiannya. 

Sementara itu, Yoviana dan Murwaningtyas (2023) melaporkan bahwa kemampuan 

siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Yogyakarta dalam memahami materi 

statistika tergolong rendah. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata pemahaman literasi 

matematika yang hanya mencapai 33, menunjukkan bahwa siswa sebagian besar masih 

berada pada level knowing ketika menyelesaikan soal-soal tersebut. 

Menyadari adanya permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk 

mengeksplorasi lebih jauh kemampuan literasi numerasi siswa SMP, khususnya dalam 

materi statistika, dengan fokus pada siswa SMP Negeri 59 Palembang. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah sekaligus memberikan 

kontribusi bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti 

berencana menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa pada materi Statistika di 

SMP Negeri 59 Palembang. 

 

METODE 

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Sehingga dapat menganalisis data dengan mendeskripsikannya, 

menggambarkan, menjelaskan, dan meringkas data yang telah terkumpul berdasarkan 

kejadian yang sebenarnya di lapangan. 

Tahapan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Mei 2024. Penelitian 

dilaksanakan di kelas VIII di SMP Negeri 59 Palembang. Teknik yang digunakan 

untuk memilih subjek penelitian yaitu dengan teknik Simple Random Sampling. 

Diperoleh kelas VIII5 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri 16 siswa laki-laki dan 18 

siswa perempuan. Peneliti memilih kelas tersebut karena saran dari guru matematika 

dan kelas tersebut termasuk kelas heterogen. Kelas yang diambil tersebut diberikan tes 

soal kemampuan literasi numerasi pada materi statistika. 

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui pemberian tes soal uraian (essay). 

Tujuannya untuk menilai kemampuan literasi numerasi siswa pada materi statistika. 

Hasil tes yang dikumpulkan akan dimanfaatkan untuk mengukur sejauh mana tingkat 

literasi numerasi peserta didik, karena data tersebut akan menjadi landasan utama 

dalam pengambilan kesimpulan. Penskoran terhadap jawaban tiap butir soal dengan 

berpedoman pada Tabel 1 berikut ini : 

 
Tabel 1. Penskoran kemampuan literasi numerasi 

No Indikator Reaksi terhadap soal Skor 

1. 

Analisis informasi 

kuantitatif (tabel, gambar, 

bagan, dan sebagainya). 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak mampu menganalisis informasi 

kuantitatif (tabel, gambar, bagan, dan 

sebagainya) 

1 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif 

(tabel, gambar, bagan, dan sebagainya) 

dapat menuliskan data yang telah 

diketahui dan pertanyaan yang akan 

2 
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No Indikator Reaksi terhadap soal Skor 

diajukan tetapi masih banyak kekeliruan 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif 

(tabel, gambar, bagan, dan sebagainya) 

dapat menuliskan data yang telah 

diketahui dan pertanyaan yang akan 

diajukan tetapi masih kurang tepat 

3 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif 

(tabel, gambar, bagan, dan sebagainya) 

dapat menuliskan data yang telah 

diketahui dan pertanyaan yang akan 

diajukan dengan tepat 

4 

2. 

Mengiterpretasikan solusi 

penyelesaian dalam 

melakukan penaksiran dan 

pengambilan keputusan. 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak mampu menginterpretasikan 

solusi penyelesaian 
1 

Dapat menginterpretasikan solusi 

penyelesaian tetapi masih banyak 

kekeliruan 

2 

Dapat menginterpretasikan solusi 

penyelesaian tetapi kurang tepat 
3 

Dapat menginterpretasikan solusi 

penyelesaian dengan akurat serta 

melakukan penaksiran dan pengambilan 

keputusan yang tepat. 

4 

3. 

Menggunakan angka dan 

simbol matematika dasar 

dalam manipulasi model 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak mampu menggunakan angka dan 

simbol matematika dasar dalam 

manipulasi model matematika 

1 

Dapat menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar tetapi masih banyak 

kekeliruan 

2 

Dapat menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar tetapi kurang tepat 
3 

Dapat menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar dengan tepat.  
4 

(modifikasi Umam & Zulkarnaen (2022)) 

 

Selanjutnya, dalam penelitian ini digunakan teknik analisis statistik deskriptif, 

yang mana data dianalisis dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul secara apa adanya (Sholikhah, 2016). Statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan tingkat kemampuan 

literasi numerasi siswa pada materi statistika. Data yang dikumpulkan melalui teknik 

tes akan diproses dan dianalisis lebih lanjut menggunakan metode pengolahan dan 

analisis data yang tepat, yakni dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Office Excel 

2021 for Windows. Menghitung persentase, menggunakan rumus persentase skor 

untuk menentukan persentase peserta didik terhadap kemampuan literasi numerasi 

pada materi statistika, yakni : 

 

P = 
𝑓

𝑁
 ×  100% 
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      (Sulistyawati dkk., 2022) 

 

Keterangan:  P : Persentase skor 

f : Banyak tanggapan dari responden  

N : Banyak responden 

Hasil analisis data kuantitatif akan digunakan untuk menarik kesimpulan dengan 

mengelompokkan kemampuan literasi numerasi siswa ke dalam tiga kategori, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan kemampuan literasi numerasi ini mengacu 

pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Persentase kemampuan literasi numerasi 

Persentase (%) Kriteria  

0 ˂ P ≤ 59 Rendah 

60 ˂ P ≤ 74 Sedang 

75 ˂ P ≤ 100 Tinggi 

        (Fitrianawati, 2015)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini berupa nilai tes yang digunakan oleh peneliti untuk 

menentukan kemampuan literasi numerasi dengan menggunakan tes uraian soal materi 

statistika yang dilakukan pada kelas VIII5 di SMP Negeri 59 Palembang. Tes tersebut 

digambarkan dengan mengacu pada indikator kemampuan literasi numerasi peserta 

didik. Pada saat proses penelitian tes diberikan setelah peneliti menjelaskan langkah-

langkah tes kemampuan literasi numerasi dan memberikan permasalahan sebagai 

contoh. Dengan memberikan tes uraian pada peserta didik dengan jumlah soal 

sebanyak 6 butir dengan alokasi waktu satu hari. Hasil statistika deskriptif kemampuan 

literasi numerasi peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini : 

 
Tabel 3. Hasil statistika deskriptif kemampuan literasi numerasi 

Statistik Nilai 

Jumlah peserta didik 34 

Jumlah nilai 1962,5 

Mean 57,72 

Median 58,33 

Modus 70,83 

Minimum 25 

Maximum 91,67 

Standar deviasi 18,18 

Varians 330,53 

 

Hasil statistik deskriptif kemampuan literasi numerasi peserta didik yang 

berjumlah 34 orang dalam mengerjakan soal-soal tes materi statistika didapat nilai 

maksimum 91,67 dan minimum 25 serta didapat rata-rata sebesar 57,72 pada nilai 

tengah 58,33 dan nilai yang sering muncul 70,83 dengan varians sebesar 330,53 dan 

standar deviasi 18,18. 

Selanjutnya nilai akhir peserta didik dikelompokkan berdasarkan kategori 

kemampuan literasi numerasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Tabel 4 berikut 

menampilkan data hasil tesnya: 
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Tabel 4. Kategori hasil tes kemampuan literasi numerasi 

Persentase  

Skor (%) 

Jumlah  

peserta didik 
Kategori 

75 ˂ P ≤ 100 6 Tinggi 

60 ˂ P ≤ 74 10 Sedang 

0 ˂ P ≤ 59 18 Rendah 

 34  

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil tes kemampuan literasi numerasi 

peserta didik terdapat 6 orang (17,65%) dengan kemampuan literasi numerasi tinggi, 

kemudian terdapat 10 orang ( 29,41%) yang memiliki kemampuan literasi numerasi 

dengan kategori sedang dan sebanyak 18 orang (52,94%) yang memiliki kemampuan 

literasi numerasi rendah. 

Skor kemampuan literasi numerasi didapat dari hasil tes siswa di SMP Negeri 

59 Palembang, kemampuan literasi numerasi peserta didik berupa soal essay (uraian) 

sebanyak 6 butir soal materi statistika. 2 soal dirancang untuk melibatkan penggunaan 

berbagai angka dan simbol dalam menyelesaikan masalah praktis di berbagai konteks. 

2 soal lainnya berfokus pada analisis informasi yang disajikan dalam berbagai format, 

seperti grafik, tabel, dan bagan. Sementara itu, 2 soal terakhir menguji kemampuan 

siswa dalam menginterpretasikan hasil analisis tersebut untuk membuat keputusan. 

Berikut ini hasil tes yang diperoleh: 

 
Tabel 5. Hasil tes kemampuan literasi numerasi 

No. Indikator kemampuan literasi numerasi 

Persentase 

jawaban peserta 

didik (%) 

1 

Menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 

dan sebagainya) 

 

70,59 

2 

Menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol-simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks dalam kehidupan sehari-hari. 

 

55,51 

3 

Menggunakan interpretasi hasil analisis 

tersebut untuk mengambil keputusan. 

 

47,06 

 Rata - rata 57,72 
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Gambar 1. Persentase kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII5 

 

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII5 SMP 

Negeri 59 Palembang termasuk dalam kategori rendah, dengan rata-rata persentase 

sebesar 57,72%. Untuk indikator menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, dan sebagainya), persentasenya mencapai 

70,59%, yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, untuk indikator yang 

mengukur kemampuan menggunakan berbagai angka dan simbol dalam memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai konteks, diperoleh persentase 55,51%, yang termasuk 

dalam kategori rendah. Adapun untuk indikator yang mengukur kemampuan 

menggunakan interpretasi hasil analisis dalam pengambilan keputusan, persentasenya 

adalah 47,06%, yang juga termasuk dalam kategori rendah. 

Data yang diperoleh dari hasil menganalisis pencapaian peserta didik 

perindikator tentang literasi numerasi dalam statistika, menghasilkan data berupa 

kemampuan tes literasi numerasi peserta didik yang dapat digolongkan dalam kategori 

rendah dengan perolehan  persentase bernilai 57,72%. Pembahasan hasil analisis 

dijabarkan berdasarkan tiap indikator pemahaman siswa akan literasi numerasi. 

Tingkat pemahaman akan literasi numerasi siswa berdasarkan soal yang diujikan 

kepada siswa dapat dijelaskan sebagai berikut. Indikator pertama ini didapat nilai 

persentase sebesar 70,59% termasuk kategori sedang. Pada indikator menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam bermacam bentuk (grafik, tabel, bagan, dan 

sebagainya) hanya ada beberapa peserta didik yang menjawabnya sesuai dengan 

persoalan dan masalah secara lengkap dan kebanyakan peserta didik memberikan 

jawaban sesuai pertanyaan atau masalah tetapi tidak lengkap. Hal ini selaras dengan 

penelitian Khoirunnisa & Adirakasiwi (2023) bahwa untuk dapat menganalisis 

informasi dalam bermacam bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain-lain) siswa 

memiliki kemampuan sedang dan juga pada penelitian Maryanasari & Zanthy (2019) 

bahwa peserta didik dengan berkemampuan sedang sudah mampu untuk menuliskan 

apa yang diketahui dari soal tetapi tidak bisa menjabarkan secara berkelanjutan serta 

peserta didik tidak mengingat akan materi sehingga hal tersebut menyulitkan peserta 

didik pada saat menjawab soal tersebut. 

Pada penelitian ini indikator kedua ini diperoleh persentase sebesar 55,51% 

termasuk ke dalam kategori rendah. Sebagian siswa dapat memberikan uraian berupa 

jawaban soal  sesuai dengan pertanyaan dan masalah secara lengkap, sebagian lagi 

menguraikan jawaban secara kurang tepat, dan ada juga jawaban siswa yang hampir 

tidak sesuai dengan persoalan atau masalah. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

Bustami dan Ningsih (2023), yang mengungkapkan bahwa penerapan angka dan 

simbol matematika dasar penting dalam menyelesaikan berbagai masalah praktis, hasil 

70,59
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47,06
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penelitian tersebut mencatatkan angka sebesar 37%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa memiliki kemampuan yang rendah. dan juga pada penelitian Nuryatin & Zanty 

(2019) menyatakan bahwa peserta didik tidak mampu untuk mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada permasalahan soal sehingga peserta 

didik melakukan kesalahan konseptual.  

Pada penelitian ini indikator yang ketiga didapat hasil persentase 47,06% 

termasuk dalam kategori rendah. Pada indikator ini peserta didik masih banyak 

memberikan jabawan yang belum sesuai ataupun tidak lengkap dengan yang 

ditanyakan pada soal. Hal ini relevan dengan penelitian Kalsum & Sulastri (2021) agar 

dalam menggunakan interpretasi analisis tersebut sehingga dapat mengambil 

keputusan yang akan diperoleh  berupa hasil persentase sebesar 28% artinya siswa 

memiliki kemampuan rendah dan juga pada penelitian Isnaeni et al., (2019) yang 

dilihat dari jawaban siswa sehingga dapat digolongkan dalam kelompok yang masih 

tergolong rendah dalam cara menjawab uraian soal karena siswa kurang memahami 

materi. 

Tahapan dari penelitian ini adalah menjelaskan hasil tes peserta didik 

berdasarkan indikator untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi, diketahui 

bahwa ada 34 orang siswa dengan rata-rata sebesar 57,72% dalam kemampuan literasi 

numerasi pada materi statistika terutama pada penyajian data dan ukuran pemusatan 

data. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil jawaban siswa MY 

Berdasarkan dari data yang diperoleh pada Gambar 2 soal 1 peserta didik MY 

belum mampu memahami informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, dan sebagainya). Terlihat MY mengerjakan diagram batang dengan 

benar, namun tidak dengan diagram lingkaran. Sehingga peserta didik tersebut diberi 
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skor 2, terlihat dalam kemampuan menjawab soal tersebut, peserta didik MY tidak 

mampu menjawab atau menyelesaikan soal dalam bentuk lingkaran. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada indikator ini dengan 

penskoran maksimal 4 yakni, yang mendapat skor 4 berjumlah 10 orang (29,41%) 

dengan menuliskan data yang telah diketahui dan pertanyaan yang diajukan dengan 

tepat, skor 3 berjumlah 12 orang (35,29%) dengan menuliskan data yang telah 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan masih kurang tepat, skor 2 berjumlah 7 orang 

(20,59%) dengan menuliskan data yang telah diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

masih banyak kekeliruan, skor 1 berjumlah 3 orang (8,82%) dengan tidak mampu 

menganalisis informasi dan skor 0 berjumlah 2 orang (5,88%) dengan tidak menjawab 

pertanyaan pada soal. 

 

 
Gambar 3. Hasil jawaban SA 

Pada soal nomor 5 peserta didik diharapkan dapat menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol untuk memecahkan masalah praktis. Berdasarkan pada 

Gambar 3 terlihat SA dapat mengerti pertanyaan dengan baik, siswa tersebut mampu 

meruntutkan data yang terkecil terlebih dahulu kemudian data tersebut disesuaikan di 

dalam diagram tabel dengan tepat sehingga didapatlah persentase dari masing-masing 

nilai yang dtanyakan dalam soal tersebut. Sehingga peserta didik tersebut diberikan 

skor 3. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada indikator ini dengan 

penskoran maksimal 4 yakni, tidak ada yang mendapat skor 4, skor 3 berjumlah 6 

orang (17,65%) dengan menuliskan data yang telah diketahui dan pertanyaan yang 

diajukan masih kurang tepat, skor 2 berjumlah 16 orang (47,06%) dengan menuliskan 

data yang telah diketahui dan pertanyaan yang diajukan masih banyak kekeliruan, skor 

1 berjumlah 9 orang (26,47%) dengan tidak mampu menganalisis informasi dan skor 

0 berjumlah 3 orang (8,82%) tidak ada jawaban yang diberikan peserta didik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa di SMP Negeri 

59 Palembang pada materi statistika berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap tiga indikator yang diuji, diperoleh data sebagai berikut: 1) Indikator 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (seperti grafik, tabel, dan diagram) 

menunjukkan persentase 70,59%, yang tergolong kategori sedang; 2) Indikator 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis 

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari memiliki persentase 55,51%, yang 

termasuk kategori rendah; 3) Indikator menggunakan interpretasi hasil analisis untuk 

pengambilan keputusan mencatat persentase 47,06%, yang juga berada dalam kategori 

rendah. Hasil ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa, terutama pada indikator yang berada dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pendidik lebih fokus untuk 

meningkatkan dan melatih kemampuan literasi numerasi siswa, khususnya pada 

indikator penggunaan interpretasi hasil analisis dalam pengambilan keputusan yang 

tergolong rendah. 
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